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ABSTRACT

LUSIANA ROMAULI 1864001036

INFLUENCE ABILITY AND MOTIVATION OF FINANCIAL REPORT COMPILER TO
THE PERFORMANCE OF FINANCIAL REPORT COMPILER IN MINISTRY OF
DEFENSE
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The purpose of this study is to examine whether there is influence of the
ability and motivation of financial report compiler on the performance of financial
report compiler of the the ministry of defense by using one dependent variable,
namely employees’ performance and two independent variables, namely ability
and motivation. The focus in this study is conducted at the Financial Report
Compiler of the Ministry of Defense, using quantitative descriptive method by
distributing questionnaires to 109 respondents. These respondents are all
Financial Report Compilers in the Ministry of Defense who are at the Ministry,
Organizational Unit and regional levels, the answers given by the respondents are
then analyzed by using SPSS 20 application

The results of this study indicate the results of the analysis that the ability
is variable that has a positive and significant effect on the performance of financial
report compilers of the Ministry of Defense. In terms of ability, it is known that
emotional intelligence is very supportive in improving performance. The
motivation has a positive and significant effect on the performance of financial
report compilers of the Ministry of Defense. In terms of motivation that is very
encouraging is the Need for Affiliation Dimensions While the ability and the
motivation collectively have an influence on the performance of financial report
compilers of the Ministry of Defense. From the results of the study , those can be
concluded that the contribution of the ability obtains the smallest results compared
to motivation, therefore it is recommended that comprehensive training should be
carried out to improve the ability and the quality of financial report compilers in
preparing financial report. The motivation requires the leadership’s assertiveness
in directing the financial report compilers so that each financial report compiler
understands and knows exactly what is being done and can increase job
satisfaction, namely by improving employees’ welfare.

Keywords: Ability, Motivation and Employee Performance
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ABSTRAK

LUSTANA ROMAULI 1864001036

PENGARUH KEMAMPUAN DAN MOTIVASI PENYUSUN LAPORAN KEUANGAN
TERHADAP KINERJA PENYUSUN LAPORAN KEUANGAN DI KEMENTERIAN
PERTAHANAN
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Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh kemampuan dan
motivasi penyusun laporan keuangan terhadap kinerja penyusun laporan
keuangan Kementerian Pertahanan, dengan menggunakan satu variabel terikat
yaitu kinerja pegawai serta dua variabel bebas yaitu Kemampuan dan Motivasi.
Lokus dalam penelitian ini dilakukan di Penyusun Laporan Keuangan
Kementerian Pertahanan, menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner kepada 109 responden. Responden
tersebut merupakan seluruh Penyusun Laporan Keuangan di Kementerian
Pertahanan yang berada pada tingkat Kementerian, Unit Organisasi dan wilayah,
jawaban yang diberikan oleh responden kemudian dianalisis dengan
menggunakan aplikasi SPSS 20.

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil analisis bahwa variabel kemampuan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja penyusun laporan keuangan di
Kementerian Pertahanan dari sisi kemampuan diketahui bahwa kemampuan emosional
sangat mendukung dalam meningkatkan kinerja. Variabel motivasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja penyusun laporan keuangan Kementerian Pertahanan dari
sisi motivasi yang sangat mendorong adalah Dimensi Kebutuhan akan Berafiliasi.
Sedangkan variabel kemampuan dan variabel motivasi secara simultan berpengaruh
terhadap kinerja analis keuangan di Kementerian Pertahanan. Dari hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa kontribusi kemampuan memperoleh hasil terkecil
dibandingkan dengan motivasi, untuk itu disarankan dilaksanakan pelatihan yang
komprehensif, untuk meningkatkan kemampuan dan mutu penyusun laporan
keuangan dalam menyusun laporan keuangan. Untuk motivasi diperlukan
ketegasan pimpinan dalam mengarahkan penyusun laporan keuangan sehingga
masing-masing penyusun laporan keuangan paham dan tahu betul apa yang
dikerjakan serta dapat meningkatkan kepuasan kerja yaitu dengan meningkatkan
kesejahteraan pegawai.

Kata kunci : Kemampuan , Motivasi dan Kinerja Pegawai.
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BAB I

PERMASALAHAN PENELITIAN

A. Latar Belakang

Kementerian Pertahanan selalu mendapatkan alokasi belanja terbesar tingkat
Kementerian/Lembaga. Hal tersebut tidak lepas untuk memenuhi kebutuhan
alutsista dan menghidupkan industri pertahanan. Dengan alokasi anggaran yang
sangat besar Kementerian Pertahanan diharapkan dapat mempertanggung-
jawabkannya dalam Laporan Keuangan sesuai dengan undang-undang dan
peraturan yang berlaku. Pertanggungjawaban dalam penyelenggaraan keuangan
publik, diatur dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara; Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;
dan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2005 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan
Tanggung Jawab Keuangan Negara. Regulasi-regulasi tersebut menuntut
Pemerintah membuat laporan keuangan sebagai bentuk akuntabilitas atas
pelaksanaan APBN/D.

Laporan keuangan pemerintah harus sesuai dengan prinsip-prinsip Standar
Akuntansi Pemerintahan (SAP) sebagaimana tercantum dalam PP Nomor 71 Tahun
2010. Peraturan tersebut menerapkan laporan keuangan karakteristik laporan
keuangan sebagai berikut: relevan, handal, dapat dibandingkan dan mudah
dipahami. Regulasi tersebut mengharuskan laporan keuangan disajikan bebas dari
pengertian menyesatkan dan kesalahan material, objektif dan dapat diverifikasi

Permasalahan seperti infisiensi penggunaan anggaran, tidak berjalannya fungsi



penyarian yang baik terkait laporan keuangan, kesalahan penginputan data dan
rendahnya pemahaman dan loyalitas para pengelola keuangan terhadap akuntansi
pemerintah memungkinkan timbulnya resiko terhadap laporan keuangan. Ini
menyebabkan laporan keuangan yang dihasilkan belum memenubhi kriteria relevan,
andal, konsisten, akurat dan tepat.

Hal ini seperti dikemukakan oleh Suwanda, (2015) bahwa “Penerapan SAP,
kualitas SDM, sistem pengendalian intern, dan pemanfaatan teknologi informasi
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.” Laporan keuangan merupakan
laporan yang sangat diandalkan oleh banyak pihak sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan serta mencerminkan kinerja organisasi atau kementerian.

Dalam menjamin kualitas laporan keuangan, Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) sebagai satu badan yang bebas dan mandiri berdasarkan Undang-Undang
Dasar 1945 Pasal 23E ayat 1 akan memeriksa pengelolaan dan tanggungjawab
keuangan negara terhadap laporan keuangan yang disajikan Pemerintah Daerah
maupun Pemerintah Pusat. Salah satu indikator dalam mewujudkan laporan
keuangan yang berkualitas adalah dengan mendorong K/L untuk memperoleh opini
audit wajar tanpa pengecualian (WTP) setiap tahunnya. Kualitas laporan keuangan
yang baik tercermin dari semakin tingginya tingkat pengungkapan laporan
keuangan. Jika tingkat pengungkapan tinggi maka probabilitas opini audit yang
diperoleh Kementerian/Lembaga (K/L) menjadi semakin baik. Hal ini sesuai
dengan Pasal 16 ayat 1 Undang-Undang Nomor 15 tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara. Pemberian opini didasarkan

pada kriteria yaitu kesesuaian dengan standar akuntansi pemerintahan, kecukupan



pengungkapan (adequate disclosure), kepatuhan terhadap peraturan perundang-
undangan, dan efektivitas sistem pengendalian internal. Berdasarkan hasil opini
terhadap Laporan Keuangan Kementerian Pertahanan selama lima tahun terakhir
mengalami penurunan seperti yang digambar tabel :

Tabel 1
Opini BPK Terhadap Laporan Keuangan Kementerian Pertahanan dari Tahun
2012 s.d. 2017

Opini BPK
2012 2013 2014 2015 2016 2017
Kementerian Pertahanan |WTP-DPP| WTP |WTP-DPP| WDP WDP WDP

Nama Kementerian

Sumber : Ringkasan Eksekutif Hasil Pemeriksaan Atas Laporan Keuangan Pemerintah Pusat

Tertuang dalam Laporan Hasil Pemeriksaan Laporan Keuangan Kementerian
Pertahanan Tahun 2016 mendapat opini WDP hal tersebut dikarenakan :

- Lemahnya pengendalian dalam mekanisme penyusunan Laporan Keuangan

Kementerian Pertahanan.

- Sumber Daya Aparatur (Personil) yang mengawaki penyusunan Laporan
keuangan masih kurang mengusai materi dan kebijakan yang berlaku.
- Kebijakan internal Kemhan belum mendukung penyusunan Laporan

Keuangan sesuai dengan SAP.

Kementerian Pertahanan dituntut harus memiliki sumber daya manusia yang
berkompeten yang didukung dengan latar belakang pendidikan akuntansi,
mengikuti berbagai pelatihan dan memiliki keahlian dibidang keuangan sehingga
diharapkan mampu menyusun laporan keuangan secara akurat dan valid. Terkait
dengan dalam penyusunan laporan keuangan yang berkualitas sangat diperlukan

sumber daya manusia yang kompeten. Sumber daya manusia merupakan faktor



terpenting dalam suksesnya kinerja pelaksanaan pemerintahan, untuk itu perlu
upaya terus menerus untuk meningkatkan kemampuan sumber daya manusia
seiring dengan perubahan yang terjadi. Terdapat temuan yang terus berulang sejak
tahun 2015 sampai dengan 2017 yaitu Sumber Daya Aparatur (Personil) yang
mengawaki penyusunan Laporan Keuangan masih kurang menguasai materi dan
kebijakan yang berlaku. Pada Kementerian Pertahanan masih sering ditemui
penyusun laporan keuangan yang memiliki keterbatasan pengetahuan dalam
pengelelolaan keuangan yang disebabkan tidak memiliki latar belakang dalam
bidang akuntansi sehingga dapat menimbulkan kelemahan-kelemahan dalam
menyusun laporan keuangan dan memiliki keterbatasan pemahaman pada bidang
pelaporan keuangan dan akuntasi pemerintah. Hal tersebut harus dimiliki oleh
penyusun laporan keuangan agar menjadi lebih produktif dan efektif.

Selain kemampuan intektual yang dimiliki oleh penyusun laporan keuangan
masih terdapat pula kemampuan fisik dan emosional yang juga sangatlah penting,
hal tersebut dikarenakan pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2019 ada beberapa
personil yang mengalami masalah kesehatan bahkan ada beberapa yang meninggal
dunia karena kelelahan dalam bekerja. Dengan batas waktu tertentu penyusun
laporan keuangan harus lengkap dalam informasi yang relevan dan dapat
dipertangungjawabkan, sehingga sering kali dalam menyusun laporan keuangan
melebihi jam kerja dari biasanya.

Tidak hanya kemampuan penyusun laporan keuangan yang kurang memadai
menjadi kendala dalam menyusun laporan keuangan tetapi juga penempatan tenaga

SDM yang terkadang kurang sesuai dengan kemampuannya. Penempatan sumber



daya manusia harus dilihat dari seberapa baik seorang pegawai cocok dengan
pekerjaan yang akan mempengaruhi jumlah dan kualitas kerja pegawai. Banyak
penyusun laporan keuangan yang ditempatkan merupakan personil yang baru
menyelesaikan pendidikan dasar (baru lulus SMA atas baru lulus akademi militer)
sehingga belum memiliki pengalaman. Selain itu biasanya penempatan pegawai
melalui keputusan yang sulit karena harus berdasarkan bakat, kemampuan, dan
minat individu, beberapa para penyusun laporan keuangan ditempatkan karena
mereka masih muda.

Kementerian Pertahanan terdiri dari dua komponen pegawai yaitu Militer dan
Aparatur Sipil Negara (ASN/PNS). Pegawai yang berasal dari Militer mengalami
mutasi dalam jangka waktu yang sangat cepat. Mutasi tersebut menyebabkan satker
kehilangan pegawai yang telah memiliki kemampuan, keahlian dan pengalaman
dalam penyusunan Laporan Keuangan. Sedangkan untuk Aparatur Sipil Negara
yang berdinas di lingkungan Unit Organisasi Mabes TNI, TNI Angkatan Darat, TNI
Angkatan Laut dan TNI Angkatan Udara masih sedikit yang menguasai
penyusunan Laporan Keuangan. Dalam penyusunan Laporan Keuangan tidak
hanya membutuhkan personil yang memiliki kemampuan dalam bidang akuntansi
atau ilmu keuangan serta memiliki motivasi. Motivasi sangat dibutuhkan
dikarenakan personil penyusunan laporan keuangan mengalami tekanan yang kuat,
baik dari segi mental maupun fisik. Contoh Tekanan kuat yang sering dihadapi
penyusun laporan keuangan yaitu menyelesaikan pekerjaan dengan deadline yang
sangat sempit dan berubah-ubah, harus dapat memecahkan masalah dalam waktu

singkat dan pekerjaan yang menuntut ketelitian dan kesabaran. Sehingga motivasi



yang kuat agar personil penyusunan laporan keuangan nyaman dan bersemangat
dalam melaksanakan tugasnya. Dengan didukung oleh kemampuan dan motivasi
yang kuat maka akan meningkatkan kinerja personil penyusun laporan keuangan
dan secara keseluruhan akan meningkatkan kinerja kementerian pertahanan sebagai
salah satu entitas penyusun laporan keuangan pemerintah pusat.

Reformasi sistem keuangan ditujukan dengan dikeluarkannnya Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, Undang-Undang Nomor
1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara, Undang-Undang Nomor 15 Tahun
2004 tentang Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI). Dengan
diberlakukannya undang-undang dan peraturan pemerintah tersebut sangat jelas
bahwa pemerintah menginginkan tata kelola pemerintah yang baik dalam
penyelenggaraan negara, pengelolaan keuangan negara harus dilaksanakan secara
profesional, terbuka dan bertanggungjawab sesuai dengan aturan pokok yang telah
ditetapkan di dalam UUD 1945. Untuk mendukung hal tersebut dibutuhkan sumber
daya aparatur yang memiliki kompetensi dalam peningkatan mutu profesionalisme
untuk mengimbangi perubahan-perubahan serta kemajuan dalam bidang keuangan
serta peraturan internal yang mendukung maksud dan tujuan tersebut. Manajemen
kinerja yang membantu organisasi dalam mengelola SDM yang dimiliki organisasi
agar menghasilkan kinerja yang optimal dengan meningkatkan kemampuan dan
motivasi individu.

Berdasarkan pada uraian diatas, penulis mengangkat judul ‘“Pengaruh
Kemampuan dan Motivasi Penyusun Laporan Keuangan terhadap Kinerja

Penyusun Laporan Keuangan Kementerian Pertahanan.” Kemampuan kerja dan



motivasi kerja yang baik dapat menjadikan kinerja yang baik sehingga dapat

mendukung tercapainya tujuan organisasi dengan lebih efektif dan efisien.

B.

Rumusan Permasalahan

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut maka rumusan masalah

pada penelitian ini adalah “Apakah terdapat Pengaruh Kemampuan dan Motivasi

Penyusun Laporan Keuangan terhadap Kinerja Penyusun Laporan Keuangan

Kementerian Pertahanan?”

1)

2)

3)

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :

Seberapa besar pengaruh kemampuan penyusun laporan keuangan terhadap
kinerja penyusun laporan keuangan Kementerian Pertahanan.

Seberapa besar pengaruh motivasi penyusun laporan keuangan terhadap
kinerja penyusun laporan keuangan Kementerian Pertahanan.

seberapa besar pengaruh kemampuan dan Motivasi penyusun laporan
keuangan terhadap Kinerja Penyusun Laporan Keuangan Kementerian

Pertahanan.

Manfaat Penelitian

Setelah penelitian ini berakhir, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat

memberikan manfaat untuk :



1)

2)

Manfaat terhadap Kepentingan Akademis

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan
pemikiran untuk memperluas wawasan kajian bidang administrasi
pembangunan negara dalam mengelola sumber daya manusia guna
dapat dijadikan sebagai rujukan pengembangan penelitian sumber daya
manusia yang akan datang dan memberikan sumbangan penting yang
dapat dijadikan referensi untuk penelitian berikutnya secara umum pada
bidang Sumber daya Manusia dan khususnya mengenai korelasi antara
Kemampuan dan Motivasi dengan Kinerja Penyusun Laporan
Keuangan.

Manfaat terhadap Dunia Praktis

Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengambilan keputusan di
Kementerian Pertahanan untuk meningkatkan kinerja penyusun laporan
keuangan kementerian pertahanan melalui peningkatan kemampuan
dan motivasi serta kinerja penyusun laporan keuangan kementerian

pertahanan.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan kajian terhadap berbagai literatur,
maka penulis menyajikan benang merah terhadap bab-bab sebelumnya dalam
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara kemampuan terhadap
kinerja Penyusun Laporan Keuangan di Kementerian Pertahanan., terdapat
pengaruh yang positif antara motivasi terhadap kinerja Penyusun Laporan
Keuangan di Kementerian Pertahanan., dan secara bersama-sama terdapat pengaruh
yang positif antara kemampuan dan motivasi terhadap Kinerja Penyusun Laporan
Keuangan di Kementerian Pertahanan.untuk lebih jelasnya dapat diuraikan pada
masing-masing variabel berikut dibawah ini.
1. Variabel Kemampuan (X)

Kemampuan merupakan salah satu potensi yang ada didalam diri
seseorang yang diperoleh melalui pelatihan, pendidikan dan pengalaman
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan yang menjadi tangung jawabnya. Pada
penelitian ini ditemukan bahwa bahwa terdapat adanya pengaruh yang positif
antara kemampuan terhadap kinerja penyusun laporan keuangan di
Kementerian Pertahanan. Untuk melihat lebih dalam hal yang menunjukkan
mengapa variabel kemampuan memiliki pengaruh signifikan bisa kita lihat

salah satunya melalui butir pertanyaan yang terdapat pada kuisioner.
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Pertanyaan mengandung aspek kemampuan yaitu kemampuan intektual,
kemampuan fisik dan kemampuan emosional. Pada kemampuan intektual
masih kurangnya pengetahuan dari penyusun keuangan yang menjadi
permasalahan yang pada laporan keuangan. Dilihat banyaknya penyusun
laporan keuangan yang masih memiliki masa kerja yang kurang dari 5 tahun
dan hanya memiliki pengetahuan dasar menjadikan kurang pengalaman dan
memerlukan kemampuan yang terus berkembang. Kemampuan fisik yang
juga perlu diperhatikan dengan stamina yang baik dan keterampilan dalam
pekerjaan yang baik maka akan mendukung kinerja. Dengan adanya deadline
pekerjaan maka dibutuhkan kemampuan mengatur emosional yang baik.
Sehinga setiap penyusun laporan keuangan diminta untuk terus
mengembangkan kemampuannya. Tidak hanya terpaku pada satu
kemampuan tapi semuanya karena masing masing kemampuan sangat
berperan dalam meningkatkan kinerja.

Variabel Motivasi (X2)

Motivasi dapat membuat individu dalam kegiatan apapun menjadi
memiliki semangat yang lebih untuk mengekspresikan segala kemampuan
yang terbaik dalam dirinya. Pada penelitian memperlihatkan terdapat adanya
pengaruh yang positif antara Motivasi terhadap Kinerja Penyusun Laporan
Keuangan di Kementerian Pertahanan. Dilihat dari aspek-aspek yang diteliti
dalam pernyataan yang ada pada kuisioner, peneliti memasukkan beberapa
aspek yaitu kebutuhan untuk berprestasi, kebutuhan untuk memperluas

pergaulan, kebutuhan untuk menguasai sesuatu.
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Berdasarkan hasil penghitungan bobot pada Deskripsi Jawaban
Responden Nilai tertinggi terdapat pada Dimensi Kebutuhan akan Berafiliasi
indikator “Rasa kekeluargaan dalam bekerja sangatlah penting.”
Menciptakan rasa kekeluargaan yang erat antar satu dengan yang lain.
Masalah-masalah yang akan terjadi kedepannya dengan rasa kebersamaan
yang tinggi, maka akan mempermudah masalah tersebut cepat atau lambat
akan bisa teratasi.

Variabel Kinerja (Y)

Kinerja karyawan secara individu berhubungan dengan akuntabilitas
dan ditetapkan dalam kriteria Kuantitas, Kualitas, Ketepatan Waktu,
Efektifitas dan Kemandirian. Pertanyaan yang diajukan pada kinerja
mengarah pada kriteria kinerja. Laporan keuangan yang mendapatkan opini
WDP dari BPK adalah hasil dari kinerja penyusun laporan keuangan secara
nyata. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa penyusun laporan keuangan
memperhatikan kualitas kinerja mereka dengan bertangung jawab atas tugas
yang diberikan dengan segenap kemampuan yang ada dalam diri mereka. Hal
itu dibuktikan pada Nilai tertinggi terdapat pada Dimensi Kualitas dengan
indikator “Saya dapat mempertangungjawabkan tugas yang diberikan”.
Kinerja yang optimal didorong oleh kuatnya motivasi seseorang dan tingkat
kemampuan yang memadai serta lingkungan yang kondusif.

Kemampuan dan motivasi terhadap kinerja
Kinerja yang baik akan dipengaruhi oleh dua hal, yaitu kemampuan

dan motivasi kerja yang baik. Pada penelitian ini ditemukan bahwa bahwa
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terdapat adanya pengaruh yang positif antara Kemampuan dan Motivasi
terhadap Kinerja Penyusun Laporan Keuangan di Kementerian Pertahanan.
Dari hasil perhitungan regresi menunjukkan bahwa Kemampuan dan
motivasi secara simultan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.
Sebagian kinerja pegawai dipengaruhi oleh variabel kemampuan dan
motivasi secara bersamaan sedangkan selebihnya dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain.

Saran

Dari hasil kesimpulan diatas dimunculkan saran-saran agar terjadi

peningkatan kinerja Penyusun Laporan Keuangan di Kementerian Pertahanan dapat

dilakukan yang berkaitan dengan Kemampuan dan Motivasi antara lain sebagai

berikut:

1o

Dengan melihat dari hasil jawaban responden pada variabel Kemampuan (X1)

terdapat indikator yang menghasilkan nilai terendah yaitu “Saya mampu

menjalankan tugas dengan mengunakan kekuatan jari tanpa ada kesalahan

yang berarti secara berulang-ulang setiap hari” dari indikator tersebut sikap

yang harus dilakukan yaitu sebagai berikut:

a.  Membiasakan diri dengan menggunakan tehnik mengetik 10 jari dalam
menyelesaikan pekerjaan.

b.  Memberikan pelatihan dalam rangka dapat mengoperasikan aplikasi-
aplikasi yang berkaitan dengan penyusunan laporan keuangan

c.  Mampu melakukan telaah laporan keuangan guna meyakini keadalan

laporan keuangan yang disusunnya.
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d.  Mengikuti pendidikan dan pelatihan terkait dengan Sistem Akuntansi
Pemerintah.

Dengan melihat dari hasil jawaban responden pada variabel Motivasi (X>)

terdapat indikator yang menghasilkan nilai paling rendah yaitu “Saya suka

mempengaruhi orang lain agar mengikuti cara saya melakukan sesuatu” dari
indikator tersebut sikap yang harus dilakukan yaitu sebagai berikut:

a.  Bekerja sesuai tugas, pokok dan fungsi masing-masing pegawai. Tidak
egois dalam pekerjaan bekerja sesuai SOP yang telah disesuaikan oleh
organisasi.

b.  Pimpinan memberikan instruksi yang tegas kepada anggotanya dalam
mengerjakan pekerjaan, sehingga masing-masing pegawai paham dan
tahu betul apa yang akan dikerjaan dan diselesaikan.

c.  Pemimpin memberikan intruksi untuk para penyusun laporan keuangan
untuk selalu berkoordinasi dengan pihak yang terkait dengan
pemerintahan.

Dengan melihat dari hasil jawaban responden pada variabel Kinerja (Y)

terdapat indikator yang menghasilkan nilai paling rendah yaitu “Saya tidak

pernah keluar tanpa izin saat jam kerja” dari indikator tersebut sikap yang
harus dilakukan yaitu sebagai berikut:

a. Agar setiap penyusun laporan keuangan memanfaatkan waktu

semaksimal mungkin dalam menyelesaikan pekerjaan.
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Melapor kepada pimpinan bila ada keperluan yang memang tidak dapat
dihindari, sehingga pimpinan dapat memberikan waktu untuk
menyelesaikan tugas yang akan tertunda.

Lebih bersikap fleksibel dengan rekan kerja, sehingga keperluan akan
waktu pribadi dapat diselesaikan tanpa harus mengorbankan waktu

pekerjaan.

Untuk lebih meningkatkan kemampuan dalam hal meningkatkan Kinerja

Penyusun Laporan Keuangan di Kementerian Pertahanan peneliti

menyarankan hal-hal sebagai berikut:

a.

Memberikan  kesempatan untuk mengikuti Pelatihan guna
meningkatkan kompetensi individu Penyusun Laporan Keuangan.
Menjalin komunikasi yang baik antar Penyusun Laporan Keuangan.
Uptodate dalam penggunaan aplikasi-aplikasi terbarui dalam

Penyusunan Laporan Keuangan .

Dalam upaya meningkatkan Motivasi dalam hal meningkatkan Kinerja

Penyusun Laporan Keuangan di Kementerian Pertahanan peneliti

menyarankan hal-hal sebagai berikut:

a.

b.

Adanya perhatian yang baik dari Pimpinan atau atasan.

Adanya insentif atau uang lembur bila harus mengerjakan Laporan
Keuangan diatas jam kerja.

Terbaruinya Aplikasi Laporan Keuangan yang mempermudah

pekerjaan dalam Penyusunan Laporan Keuangan.
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